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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sistem Pendidikan Nasional diselenggarakan meldlia jalur yaitu jalur
sekolah dan jalur luar sekolah. Jalur pendidikasekiolah diselenggarakan melalui
kegiatan berjenjang dan berkesinambungan. Pendidik@sar merupakan bagian
terpadu yang diselenggarakan 9 tahun terdiri deah@n Sekolah Dasar dan 3 Tahun
Sekolah Lanjutan Pertama. (Kurniasih, 2010 : 100).

Kurikulum di Sekolah Dasar yang dikembangkan saiahdalah Kurikulum
Berbasis Kompetensi. Tabrani Rusyan, (Pedoman M&ng&ains, 2004.7)
menyatakan bahwa Kurikulum Berbasis Kompetensi méiakan pengalaman
belajar siswa yang mencakup materi maupun proses danana ada keseimbangan
antara kemampuan konseptual dan prosedural. Olkeim&atu, kurikulum ini lebih
menekankan agar siswa menjadi pembelajar aktifbdasifat fleksibel. Kurikulum
ini memuat beberapa mata pelajaran salah satujahallPA.

Powler (Pedoman Penilaian Buku Pelajaran IPA PRsatbukuan Depdiknas
2004 : 4) Mendefinisikan sains sebagai ilmu yarggesnatis dan dirumuskan yang
berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan darsadida pada pengamatan
induksi. Dengan demikian sains bukan merupakan kilenpbenda-benda hidup atau

makhluk hidup, tetapi menyangkut cara kerja, caikir, dan cara memecahkan



masalah. Di dalam sains terdapat 3 unsur utama g&iép, proses atau metodologi
dan hasil yang satu sama lain tidak dapat dipisahka

Carin and Sund (Rusyan, 1993;14) mendefinisikann/IP#A sebagai
pengetahuan yang sistematis atau tersusun secaiar tderlaku umum, dan berupa
kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. Bemmgan kenyataan bahwa
aktifitas IPA selalu berhubungan dengan percobamoepaan yang membutuhkan
keterampilan dan kerajinan.

Dari kedua pendapat di atas maka dapat disimpuliediwa pembelajaran
IPA berhubungan dengan percobaan-percobaan yangpueankan keterampilan dan
kerajinan sehingga proses pembelajaran lebih beranak
Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pergalamgsung sehingga siswa
perlu dibantu agar mampu mengembangkan sejumlajepEmuan yang menyangkut
cara kerja ilmiah serta pamahaman konsep. PemtzialR@A adalah cara memberi
tahu dan cara berbuat akan membantu siswa dalanpenel®h pengalaman yang
mendalam tentang alam sekitarnya dalam mendudugaa sebagai pusat perhatian
dalam interaksi aktif dengan teman, lingkungan, ma sumber lainnya.

Adapun tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasasumg kurikulum 2006
adalah untuk menguasai konsep dan manfaat dalaitiupeim sehari-hari serta untuk
melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya, sertamiiité kemampuan sebagai
berikut :

1. Mengembangkan pengetahuan, pemahaman konsep-ké#sg@ang bermanfaat

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehar-hari.



2. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dasallaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingan dan teknologi, serta
masyarakat.

3. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelid#tam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

4. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalametihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan alam.

5. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketdeamgierta meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala kesrayia sebagai salah satu
ciptaan Tuhan.

Hasil observasi terhadap pembelajaran IPA di SDeldeahgan 2 Kecamatan
Cibinong Kabupaten Cianjur menunjukkan bahwa prgesabelajaran IPA belum
dilaksanakan secara optimal. Sebagian besar tastiguru dalam pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran yang mengarah lpguan, serta jarang
menggunakan alat bantu pengajaran, sehingga aktigiswa yang muncul hanya
duduk, dengar, catat dan hapal. Hal ini tidak desleagan tuntutan Kurikulum
Berbasis Kompetensi yang menekankan pembelajarpoiss kepada siswa. Dalam
hal ini penulis menemukan data tentang rendahngd balajar siswa semester |
tahun pelajaran 2009/2010 diperoleh sebagai berdkmlah siswa kelas V sebanyak
23 orang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 15 ayasiswa perempuan. Nilai rata-rata
ulangan semester | yang diperoleh siswa sebesab 58dangkan pencapaian KKM

sebesar 26 % atau sebanyak 6 orang siswa. Meldtattersebut dapat disimpulkan



bahwa hasil belajar siswa masih rendah, sehingga pdanya peningkatan dalam
pembelajaran IPA pada kelas V SD Negeri Kademargadntuk meningkatkan
hasil belajar siswa diperlukan perubahan metodebpjaran. Dalam hal ini penulis
berpendapat bahwa salah satu metode pembelajangndgpat meningkatkan hasil
belajar siswa adalah metode demonstrasi, karemea disbih aktif dalam proses
pembelajaran, serta memahami materi pelajaran mneldjek yang konkrit.

Rusyan ( 2004 : 99) menyatakan bahwa metode derasnshemiliki kelebihan
diantaranya sebagai berikut :

1). Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalismanakapat dihindari,
sebab siswa disuruh langsung memperhatikan bahésjagee yang
dijelaskan.

2). Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siska hanya
mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang derja

3). Dengan cara mengamati secara langsung siswa akailiknkesempatan
untuk membandingkan antara teori dan kenyataan.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik unteketiti sekaligus menjadi alasan
bagi peneliti dalam memilih judul “ Penerapan Me&todemonstrasi dalam
Pembelajaran IPA Topik Pesawat Sederhana untuk rigkaikan Hasil Belajar

Siswa “.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk memyoah penelitian maka
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
“ Apakah penerapan metode demonstrasi dalam pejat@@ialPA topik Pesawat
sederhana dapat meningkatkan hasil belajar sisvias K¢ SD Kademangan 2
Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjur ? “.
Untuk memperjelas permasalahan tersebut maka dilbuatusan pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran perencanaan pelaksanaan peardeldPA topik
pesawat sederhana melalui metode demonstrasi ?
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran |HApegawat sederhana
melalui metode demonstrasi ?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pembafaji?A topik pesawat

sederhana melalui metode demonstrasi ?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
1. Mengetahui gambaran perencanaan pelaksanaan pgrdoeldPA topik
pesawat sederhana melalui metode demonstrasi.
2. Mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran IR#Ak tpesawat

sederhana melalui metode demonstrasi.



3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalambgdajaran IPA topik
pesawat sederhana melalui metode demonstrasi.
D. Manfaat Penilitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi raahfliantaranya :
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata aelajIPA.
b. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajitA.
2. Bagi Guru
a. Memotivasi guru untuk memilih metode pembelajaranghn tepat.
b. Mendorong guru agar lebih kreatif dalam mengelo@s@s pembelajaran
IPA.
3. Bagi Sekolah
a. Memberikan konstribusi yang positif untuk menindlest mutu
pendidikan di lingkungan sekolah.
b. Menumbuhkan suasana akademis yang kondusif.
E. Penjelasan Istilah
Sebelum membahas permasalahan-permasalahan didatdseberapa istilah

yang perlu didefinisikan secara operasional yaitu :

1. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu metode yang erbatjkan sesuatu

kepada seseorang atau kelompok orang. Melalui reetddmonstrasi, guru



memperlihatkan suatu proses, peristiwa, atau mdingisan cara kerja suatu alat
kepada peserta didik (Rusyan 2004 :99). Dengan dsimasi, peserta didik
berkesempatan mengembangkan kemampuan menganat segda yang sedang
terlibat dalam proses serta dapat mengambil kedangkesimpulan yang

diharapkan.

2. Hasil Belajar

Di dalam menyelenggarakan pendidikan, suatu prbstgar mengajar dapat
dilihat dari terjadinya perubahan yang diharapkesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan. Tujuan yang dimaksud tersebut berupa belajar siswa. Hasil belajar
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yejegli pada siswa setelah
menempuh pengalaman belajar (Nana Sujana, 199BjaBdapat diartikan sebagai
suatu proses yang dilakukan seseorang secarawgad&armendapat suatu perubahan
tingkah laku yang menyangkut segi-segi pengetahketerampilan, kecakapan dan
sebagainya. Hasil belajar yang dimaksud dalam pemelni hanya sebatas hasil
belajar siswa yang menyangkut aspek kognitif sajagydiperoleh siswa dari hasil
proses belajar.
G. Metode Pendlitian

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitiagakan kelas, yaitu

suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif gkeem melakukan tindakan agar dapat
memperbaiki pembelajaran di kelas secara lebihepiofal ( Hermawan, Rt. al

2007 : 79)



Prosedur penelitian yang digunakan adalah peneliiiecdakan kelas model Jhon
Eliot ( Hermawan, Ret. al 2007 : 130 ) dengan langkah-langkah sebagai keriku

1. Perencanaan

2. Pelaksanaan penelitian

3. Observasi/ Pengumpulan data

4. Refleksi

H. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksankan di SD Kademangan 2.K&binong Kab. Cianjur.
Dengan menggunakan total sampling ( sampel tosddangkan subjek penelitian
adalah siswa SD Kelas 5 dengan Jumlah 23 orardliyi téari 8 siswa laki-laki dan 15

orang siswi perempuan.






